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Abstract

This research was try to explain the influence of student’s parents social economic status and student s
learning style to student’s learning achievement, especially at VII™ Graders Student 2015/2016
Academic Year of SMP Negeri 3 Kecamatan Ponorogo. The subjects were 56 students. Data obtained
by questionnaire and documentation mode, for analyst by multiple regression methode, while the
hypothesises are tested by using Ftest and Ttest. The result of research indicate that by togetherness,
student’s parents social economic status and student’s learning style is own the influence to student’s
learning achievement. There are positive values of regression coefficient among student’s parents
social economic status and student’s learning with student’s learning achievement. The Ttest values
indicate that student’s parents social economic status has and student’s learning style have
significance influence to student’s learning achievement.

Kata Kunci: Status Sosial Ekonomi, Gaya Belajar, Prestasi Belajar.

PENDAHULUAN didalamnya termasuk kebutuhan
Faktor ekonomi orang tua akan pendidikan bagi anak-anaknya.
sedikit banyak menentukan Gaya belajar merupakan salah
keberhasilan  belajar anak. Dalam satu faktor dari dalam diri siswa
hal ini keadaan ekonomi yang cukup (faktor internal) yang mempengaruhi
baik, secara umum akan berpengaruh prestasi  belajar.  Setiap  kegiatan
positif terhadap penyediaan media pembelajaran tentunya selalu
belajar  yang memudahkan  anak mengharapkan ~ akan  menghasilkan
belajar.  Termasuk  dalam  faktor pembelajaran yang maksimal. Namun
lingkungan keluarga, tinggi setiap individu peserta didik tidak
rendahnya  status  sosial  ekonomi hanya belajar dengan kecepatan yang
orang tua memegang peran penting berbeda  tetapi juga  memproses
karena berkaitan dengan pemenuhan informasi dengan cara yang
kebutuhan yang meliputi kebutuhan berbeda. Ada siswa yang lebih
primer, sekunder, dan tersier yang senang menulis hal-hal yang telah

disampaikan oleh guru ketika proses
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pembelajaran  berlangsung. Ada lagi
siswa yang lebih senang
mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru, dan ada pula
siswa yang lebih senang praktik secara
langsung.

Potensi dan prestasi akademik
mata pelajaran geografi  siswa-siswi
kelas VIII SMP Negeri 3 Kecamatan
Ponorogo  grafiknya  selalu  tidak
menentu. Ada  kecurigaan  bahwa
terdapat korelasi antara status sosial
ekonomi orang tua siswa maupun gaya
belajar terhadap prestasi belajar siswa
itu sendiri, hingga akhirnya tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang
prestasi  belajar siswa ditinjau dari
faktor status sosial ekonomi orang tua
dan gaya belajar siswa, dengan judul
penelitian ~ “Pengaruh  Status  Sosial
Ekonomi Orang Tua dan Gaya Belajar
Terhadap Prestasi Belajar (Studi Pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Ponorogo Tahun
2015/2016)”.

Secara spesifik, penelitian yang

Pelajaran

dilakukan bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh: 1) kondisi
status  sosial ekonomi orang tua

terhadap prestasi belajar siswa, 2) gaya

belajar terhadap prestasi belajar siswa,
dan 3) kondisi status sosial ekonomi
orang tua dan gaya belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar
siswa, pada mata pelajaran geografi
kelas VIII SMP Negeri 3 Kecamatan
Ponorogo tahun pelajaran 2015/2016.
Proses belajar mengajar,
perlu bagi seorang pendidik untuk
mengetahui keberhasilan proses
belajar mengajar tersebut. Seberapa
jauh  kemampuan siswa dalam
memahami dan menerima berbagali
hal yang telah disampaikan oleh guru.
Rangkaian kegiatan peserta didik yang
menyangkut unsur cipta, rasa dan
karsa, serta ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik  adalah sebuah siklus
tak terputus dalam penilaian dan
evaluasi  prestasi  belajar  peserta
didik.Gunarso (2000:  57)
mengemukakan bahwa “Prestasi

belajar adalah hasil maksimal

yang  dicapai  seseorang  setelah
melakukan usaha belajar”, sedangkan

Djamarah (2000:  24)
mengemukakan bahwa “Prestasi

belajar ~ adalah  penilaian  tentang
kemajuan siswa dalam segala hal

yang dipelajari di sekolah yang
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menyangkut pengetahuan, kecakapan
atau  ketrampilan yang dinyatakan
sesudah  penilaian.  Penilaian  dalam
proses belajar mengajar menjadi tolak
ukur dalam sebuah proses panjang
pembelajaran,  tatap muka  dan
petemuan  dalam  proses  belajar
pendidik  dengan  peserta  didik
menghasilkan sebuah kesimpulan  utuh
untuk  menilai  kemampuan dan
penerimaan peserta didik. Secara garis
besar  dapat  disimpulkan  bahwa
prestasi belajar adalah sebagai hasil
perubahan  yang  telah dicapai
seseorang setelah melakukan usaha
belajar dalam suatu waktu tertentu
yang dibuktikan dengan keberhasilan
menguasai  sejumlah  pengetahuan dan
ketrampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran  yang lazimnya
dinyatakan dalam bentuk huruf dan
angka yang diperoleh melalui tes.
Faktor-faktor yang
mempengaruhi  prestasi belajar pada
hakikatnya sama dengan  faktor
prestasi  yang dicapai  seorang
individu merupakan hasil interaksi
antara  berbagai  faktor yang
mempengaruhinya. Pengenalan faktor-

faktor yang mempengaruhi  prestasi

belajar penting sekali artinya dalam
membantu  siswa mencapai prestasi
belajar yang sebaik-baiknya.Faktor-
faktor yang mempengaruhi  prestasi
belajar ~ siswa  menurut  pendapat
Slameto (1999: 54) banyak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan, vaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Sehubungan dengan
faktor-faktor yang memengaruhi
prestasi  belajar  siswa,  peneliti
menghubungkannya  dengan  kondisi
status sosial ekonomi orang tua dan
gaya belajar siswa.
Pada  kamus Wikipedia
disebutkan  bahwa sosial ~ dalam
bahasa latin berasal dari “socius” yang
berarti kawan atau berteman dan
“societies” yang berarti masyarakat.
Hal ini berarti bahwa manusia tidak
lepas dari kehidupannya,  berteman
atau bermasyarakat. Sebagai makhluk
sosial maka ia akan berintegrasi
dengan lingkungan yang ada di
sekelilingnya dan keluarga merupakan
bentuk sosial pertama kehidupan anak
dimana didalamnya akan terbentuk
adanya situasi  sosial.  Selanjutnya,
(2000: 72)

bahwa yang dimaksud status sosial

Gerungan menjelaskan
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adalah setiap status dimana saling
berhubungan antara  manusia  satu
dengan  manusia  lain.Status  sosial
adalah situasi dimana saling
berhubungan antara manusia yang satu
dengan manusia yang lain di dalam
lingkungannya, sehingga  tercapai
kehidupan  sosial yang diinginkan.
Dengan  koneksitas antar  individu
menjadikan status  sosial dalam
masyarakat semakin saling
berinteraksi  dalam menjalain sebuah
kehidupan manusia.
Status  ekonomi  merupakan
salah satu bentuk dari stratifikasi sosial
dalam masyarakat. Stratifikasi
sosial dalam masyarakat mencakup
berbagai dimensi antara lain
berdasarkan  usia, jenis  kelamin,
agama, kelompok etnis, kelompok ras,
pendidikan formal, pekerjaan dan
ekonomi. Menurut  Weber  (dalam
Sunarto:  1999) kelas

ditandai oleh beberapa hal, antara lain

Kamanto
kelas merupakan  sejumlah  orang
yang mempunyai persamaan dalam hal
peluang untuk hidup atau
nasib.peluang untuk hidup orang-orang
tersebut ditentukan oleh kepentingan

ekonomi berupa penguasaan atas

barang serta  kesempatan  untuk

memperoleh penghasilan dalam
pasaran komoditi atau pasaran Kkerja.
Sedangkan menurut Soerjono Sukanto
(2004: 49) status ekonomi ditunjukkan
dalam sudut pandang keuangan
masyarakat tempat tinggal objektik
dalam kultur masyarakat tertentu.status
ekonomi adalah kedudukan seseorang
dalam  masyarakat yang  diukur
berdasarkan kemampuan  seseorang
tersebut dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam beberapa daerah
penghargaan pada kekayaan dan
status ekonomi mempunyai  Kriteria
tertentu. Belum tentu dalam suatu
masyarakat, uang menjadi salah satu
tolak  ukur ekonomi, banyak di
beberapa daerah kekayaan di ukur
dari  kreteria  selain uang dan
kepunyaan.

Adapun  beberapa

kriterium  tinggi  rendahnya  status
sosial  ekonomi  dalam penelitian ini
adalah pekerjaan, besarnya anggota
keluarga, pola konsumsi, keadaan
rumah beserta perabotnya. Dapat
disimpulkan  bahwa status sosial
ekonomi adalah kedudukan orang tua
dalam hubungannya dengan orang tua
lain atau

masyarakat mengenai
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kehidupan  sehari-hari  dan cara
mendapatkannya serta usaha
memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya.

Dalam kehidupan
bermasyarakat, kondisi  sosial

ekonomi  masing- masing keluarga
tentu berbeda  dengan  lainnya.
Tak ada lapisan masyarakat yang
homogen atau serba sama. Dengan
demikian  dapat kita katakana bahwa
di masyarakat terdapat lapisan-lapisan
masyarakat yang dapat membedakan
satu  dengan yang lain.Menurut
Soekanto (2001: 263), status sosial
ekonomi seseorang di ukur dari: 1)
ukuran kekayaan; 2) ukuran
kekuasaan; dan 3) ukuran kehormatan;
dan 4) ukuran ilmu pengetahuan.

Secara menyeluruh status sosial
ekonomi orang tua memperlancar
proses belajar mengajar di sekolah.
Hal ini dapat dilihat dari terpenuhinya
hampir  sebagian  besar  kebutuhan
anak. Oleh karenma itu, sangat
dimungkinkan terdapat  hubungan
antara status sosial ekonomi orang tua
dengan prestasi belajar siswa.

Cara belajar yang dimiliki

siswa sering disebut dengan gaya

belajar atau modalitas belajar siswa.
Gaya  belajar  merupakan  suatu
kombinasi dari bagaimana ia
menyerap, dan kemudian mengatur
serta mengolah informasi (Porter, De.,
dkk & Hernacki, 2002: 110). Dunn &
Dunn dalam Sugihartono (2007: 53)
menjelaskan  bahwa gaya Dbelajar
merupakan  kumpulan  karakteristik
pribadi yang membuat suatu
pembelajaran efektif untuk beberapa
orang dan tidak efektif untuk orang
lain. Keefe (dalam Sugihartono, 2007)
menyatakan ~ bahwa gaya belajar
berhubungan dengan cara anak belajar,
serta cara belajar yang disukai. Gaya
belajar adalah cara yang konsisten
yang dilakukan oleh seorang murid
dalam  menangkap  stimulus  atau
informasi, cara mengingat, berfikir,
dan memecahkan soal (Nasution,
2003: 94).

Siswa pada umumnya akan
sulit memproses informasi dalam satu
cara yang dirasa tidak nyaman bagi
mereka. Siswa memiliki kebutuhan
belajar sendiri, belajar  dengan cara
yang berbeda, serta memproses
informasi dengan cara yang berbeda.

Sebagian orang mungkin  memiliki
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gaya belajar tertentu yang dominan
digunakan  dalam berbagai situasi,
sehingga kurang menggunakan gaya
yang berbeda untuk situasi yang
berbeda.

Menurut De Porter & Hernacki
(2001: 112) terdapat tiga gaya belajar
seseorang Vyaitu gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik. Walaupun
masing-masing siswa belajar dengan
menggunakan Kketiga gaya belajar ini,
kebanyakan siswa lebih cenderung
pada salah satu diantara gaya belajar
tersebut.

Siswa yang bergaya belajar
visual, yang memegang peranan
penting adalah mata/penglihatan
(visual), mereka cenderung belajar
melalui apa yang mereka lihat. Siswa
yang mempunyai gaya belajar visual
harus  melihat bahasa tubuh dan
ekspresi muka gurunya untuk mengerti
materi pelajaran.Siswa yang bertipe
auditori  mengandalkan  kesuksesan
belajarnya  melalui  telinga  (alat
pendengarannya). Siswa yang
mempunyai gaya belajar auditori dapat
belajar lebih cepat dengan
menggunakan  diskusi  verbal dan

mendengarkan apa yang  guru

katakan. Mereka dapat mencerna
dengan baik informasi yang
disampaikan ~ melalui  tone  suara,
pitch  (tinggi  rendahnya), kecepatan
berbicara dan hal-hal auditori lainnya.
Informasi  tertulis  terkadang  sulit
diterima oleh siswa bergaya belajar
auditori. Siswa yang mempunyai gaya
belajar ~ kinestetik  belajar  melalui
bergerak, menyentuh, dan melakukan.
Siswa seperti ini tidak tahan untuk
duduk  berlama-lama  mendengarkan
pelajaran dan merasa bisa belajar lebih
baik jika prosesnya disertai kegiatan
fisik. Kelebihannya, mereka memiliki
kemampuan mengkoordinasikan
sebuah tim disamping kemampuan
mengendalikan gerak tubuh.

Kerangka  pemikiran  pada
dasarnya merupakan arahan
penalaran untuk dapat sampai pada
pemberian jawaban sementara atas
masalah  yang  telah dirumuskan.
Terdapat 2 variabel bebas (X) dalam
penelitian  ini, vyaitu status  sosial
ekonomi orang tua (X1) dan gaya
belajar siswa (X2), dimana keduanya
akan dilihat ada tidak pengaruhnya
terhadap variabel Y, prestasi belajar

akademik mata pelajaran geografi
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kelas VIII  SMPN 3 Kecamatan
Ponorogo tahun pelajaran 2015/2016.
Hubungan  antara  variabel  status
ekonomi orang tua (X1), gaya belajar
(X2) dengan prestasi akademik ()
tersebut dapat penulis gambarkan
seperti gambar 1 skema kerangka pikir

penelitian berikut ini.

Variabel status scsial ekonomi orang

fua (X1):

VVanabe! prestasi belajar
akademik (Y)

Variabel gaya belgjar (Xa):

Gambar 1. Skema kerangka berpikir

Hipotesis dalam penelitian ini
adalah: 1) Terdapat pengaruh antara
kondisi status sosial ekonomi orang
tua terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran geografi kelas
VIII SMP Negeri 3 Kecamatan
Ponorogo tahun pelajaran 2015/2016;
2) Terdapat pengaruh antara  gaya
belajar terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran geografi kelas
VIl SMP Negeri 3 Kecamatan
Ponorogo tahun pelajaran 2015/2016;
dan 3) Terdapat pengaruh antara
kondisi status sosial ekonomi orang

tua dan gaya belajar secara bersama

terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran geografi kelas VIII
SMP Negeri 3 Kecamatan Ponorogo
tahun pelajaran 2015/2016.
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan metode deskriptif
kuantitatif korelasional karena
penelitian ini bermaksud

menggambarkan sifat atau keadaan
yang sementara sedang berjalan dan
berusaha ~ meneliti  sejaun  mana
hubungan antara variabel satu dengan
variabel lainnya. Penelitian ini tidak
hanya berusaha menggambarkan suatu
fenomena yang sesuai dengan fakta
yang ada tetapi juga mencari hubungan
diantara variabel- variabel yang diteliti
dengan cara  menguji  hipotesis.
Adapun  variabel tersebut adalah
variabel bebas yang dalam hal ini
adalah status sosial ekonomi orang tua
yang diberi kode (X1) dan gaya belajar
siswa yang diberi kode (X2),
sedangkan variabel terikat dalam hal
ini adalah prestasi belajar siswa yang
diberi kode ().

Populasi dalam penelitian  ini
adalah keseluruhan siswa-siswi kelas
VIl SMP Negeri 3 Kecamatan
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Ponorogo tahun pelajaran 2015/2016
yang berjumlah 224 siswa, terbagi
dalam 8 kelas paralel (VIII-A s.d.
VIII-H) dimana masing-masing kelas
beranggotakan 28 siswa. Selanjutnya,
dengan menggunakan teknik teknik
proporsional random sampling,
ditentukan sampel penelitian sejumlah
56 (lima puluh enam) responden.

Data penelitian diperoleh
dengan metode Kuisioner/angket dan
metode dokumentasi. Metode
kuisioner/angket  digunakan untuk
memperoleh data variabel bebas (X),
baik data variabel status sosial
ekonomi orang tua siswa (X1) maupun
data variabel gaya belajar siswa (X2),
sedangkan metode dokumentasi
metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data variabel terikat (),
yaitu prestasi belajar  siswa berupa
nilai rapor mata pelajaran geografi
siswa semester genap tahun pelajaran
2015/2016.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam  penelitian ini
adalah  teknik analisis regresi ganda
yaitu cara atau teknik Kkhusus untuk
mencari hubungan antar dua variabel

(sebagai prediktor) dengan variabel

lain (sebagai kriterium), sedangkan uji
hipotesis  penelitian menggunakan  uji

regresi ganda dengan aplikasi SPSS

for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji instrumen

menunjukkan  bahwa  seluruh  item
penelitian  dikatakan valid , dimana
angka koefisien korelasinya  diatas
nilai r kritis yaitu N : 56 o : 0,05 =
0.25. Hal ini berarti bahwa tiap-tiap
item yang valid dapat digunakan untuk
mengukur  variabel.  Demikian  juga
bahwa  seluruh item  penelitian
dikatakan reliabel, dimana angka
koefisien alpha diatas nilai r Kritis
yaitu N : 56 o : 0,05 = 0.259. Hal ini
berarti  jawaban  responden  atas
pertanyaan mengenai  status  sosial
ekonomi orang tua, gaya belajar siswa
dan prestasi belajar siswa dapat
diandalkan  (reliabel),  dalam arti
jawaban  mereka tidak  mengarah
kepada  jawaban-jawaban  tertentu
sehingga apabila dilakukan penelitian
sejenis pada waktu yang berbeda maka
responden akan memberikan jawaban

yang sama dengan penelitian saat ini.
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Hasil uji linieritas  variabel-

variabel penelitian masing-masing
adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Linieritas Variabel X1*Y

ANQVATable

Sum of
Squares | df [ MeanSquare | F Sig.
PB*XL Between (Combined) 4064.178 19 23904 | 8154 000

Groups Lineary 002721 T 3002727 | 114468 000

Deviation from Lineariy | 1061.451 18 58969 | 2248 019
Within Groups 944.356 3% %623
Tot 5008.534 5

Berdasarkan tabel 1 di atas
diketahui bahwa nilai F linierity
sebesar 114,468
signifikansi  0.000. Hal ini berarti
asumsi linieritasnya cukup kuat karena
F-Linearity
signifikan

dengan  tingkat

berada pada rentang
(F=114,468;  p<0.05).
dengan demikian variabel Status Sosial
Ekonomi Orang Tua (X1) mempunyai
hubungan yang linier dengan variabel

Prestasi Belajar Siswa (Y).
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Variabel X2*Y

ANOVATable

Sum of
Squares df | Mean Square F Sig.

PB*X2 Between (Combined) 225199 15 150133 2119 025
Groups Linearty 1241.906 1 1241906 | 1802 000

Deviation from Lineariy | 1010093 1 19| 17 431

Within Groups 2156536 i 68.913

Total 5008.534 5

Berdasarkan tabel 2 di atas
linierity
tingkat

diketahui bahwa nilai F
18,021
signifikansi  0.000. Hal ini berarti

sebesar dengan

asumsi linieritasnya cukup kuat karena

F-Linearity berada pada rentang
signifikan (F=18,021; p < 0.05).
dengan  demikian  variabel  Gaya

Belagjar  Siswa  (X2)  mempunyai
hubungan yang linier dengan variabel
Prestasi Belajar Siswa (Y).

Sedangkan hasil uji normalitas
instrumen  adalah berikut.
Hasil Uji

Sosial Ekonomi Orang Tua dan Gaya

sebagai
Normalitas Variabel Status

Belajar  Terhadap Prestasi Belajar
Siswa.
Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 PB
N 56 56 56
Normal Parameters®®  Mean 40.04 50.55 75.88
Std. Deviation 5.163 3.959 9.543
Most Extreme Absolute 115 .107 .167
Differences Positive 115 063 .167
Negative -.074 -.107 -107
Kolmogorov-Smirnov Z .862 .800 1.252
Asymp. Sig. (2-tailed) 447 .544 .087

a. Test distributionis Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil perhitungan
normalitas  diketahui bahwa tingkat
signifikansi dari variabel status sosial
ekonomi orang tua, gaya belajar dan
prestasi  belajar  memiliki  tingkat
signifikansi diatas 0.05. Hal ini berarti
data berdistribusi normal.

Sehubungan dengan pengaruh
status sosial ekonomi orang tua dan
gaya belajar terhadap prestasi belajar

siswa (Studi Pada Siswa Kelas VIII
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SMP Negeri 3 Kecamatan Ponorogo hasil  perhitungan  regresi  sebagai
Tahun Pelajaran 2015/2016) diperoleh berikut.
Variabel Koefisien Simpangan  t-hitung Tingkat
Regresi Baku Signifikansi
Status Sosial 1.480 0.085 17.351 0.000
Ekonomi Orang Tua
Gaya Belajar 1.295 0.111 11.642 0.000
Konstanta : -48.839
R2 : : Determina  : 0.887
Koefisien Si
R : Multiple R © Multiple R :0.942
F-hitung - 208.886 0.000
Dengan  pengujian  uji F
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh  nilai  Fhitung  sebesar
regresi pada tabel diatas didapatkan 208.886 dengan tingkat signifikansi

suatu persamaan garis regresi sebagai
berikut: Y = - 48.839 + 1.480 X1 +
1.295 X2 +e.
Berdasarkan rekapitulasi hasil
analisis regresi berganda dari masing-
masing variabel vyaitu status sosial
ekonomi orang tua dan gaya Belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa (Y), ternyata memiliki multiple
R (korelasi berganda) sebesar 0.942
dan mempunyai pengaruh  dengan
0.887,

kontribusi status sosial ekonomi orang

koefisien  determinasi artinya

tua dan gaya belajar terhadap prestasi
88,7 %

sedangkan sisanya 11,3 % dipengaruhi

belajar  siswa  sebesar

variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

0.000, karena p < 0,050 maka data
yang diperoleh Kkorelasinya signifikan
maka hipotesis nol (Ho) di tolak dan
Hipotesa alternatif (Ha) diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa kedua variabel
independent  secara  bersama-sama
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Untuk mengetahui ada tidaknya

pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap  variabel terikat
dilakukan  pengujian secara parsial

digunakan uji t. Adapun hasil uji t
untuk Koefisien B1, B2 dan B3 adalah

sebagai berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Parsial

Variabel T hitung Ttabel Tingkat
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Signifikansi
X1 17.351 1.674 0.000
X2 11.642 1.674 0.000

Variabel X1 (Status Sosial
Ekonomi  Orang  Tua). Dengan
menggunakan test dua arah, derajat
bebas 53 (56-3-1) dan taraf nyata 5%,
diperoleh nilai ttabel sebesar 1.674 .
Sedangkan dengan pengujian statistik
sebesar  17.351
dengan p = 0.000 < 0.050 , karena nilai

thitung o ttabel, dan p < 0.050 maka

diperoleh  thitung

Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa variabel bebas X1 adalah
signifikan pada taraf nyata a = 5 %
dengan tingkat kepercayaan 95 %.

Daerah talak
Ho

Daerah tolak

Ho
Daerahtenma

Ho

-1.674 +1674 17.351

Gambar 1. Daerah Penerimaan dan
Penolakan Ho dengan menggunakan uji
t terhadap variabel X1.

Variabel X2 (Gaya Belajar).
Dengan menggunakan test dua arah,
derajat bebas 53 (56-2-1) dan taraf
nyata 5 %, diperoleh nilai ttabel
sebesar 1.674. Sedangkan dengan

pengujian  statistik  diperoleh  thitung
sebesar 11.642, karena nilai thitung o
ttabel dan p < 0.050, maka Ho ditolak
dan Hi diterima. Dengan demikian
dapat diambil  kesimpulan  bahwa
variabel bebas X2 adalah signifikan
pada taraf nyata o = 5 % dengan

tingkat kepercayaan 95 %.

Daerahtolak

Daerahtolak Ho

Ho
Daerahtenima
Ho

-1674 <1674 11642

Gambar 2. Daerah Penerimaan dan
Penolakan Ho dengan menggunakan uji
t terhadap variabel X2

Berdasarkan hasil perhitungan
regresi telah diketahui bahwa variabel
Status sosial ekonomi Orang Tua dan
Gaya Belajar Siswa berpengaruh
terhadap Prestasi Belajar Geografi
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Kecamatan Ponorogo Tahun Pelajaran
2015/2016.

Berdasarkan pada hasil
perhitungan regresi diperoleh nilai ko
efisien regresi yang positif antara
Status Sosial Ekonomi Orang Tua
dengan  Prestasi Belajar  Geografi

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
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Kecamatan Ponorogo Tahun Pelajaran
2015/2016. Uji t menunjukkan bahwa t
hitung > t tabel dan p < 0.050, hal ini
menyatakan  bahwa  Status  sosial
ekonomi  mempunyai pengaruh yang
signifikan. Sedangkan angka koefisien
regresi dalam perhitungan
menunjukkan pengaruh variabel bebas
ternadap variabel terikat. Hal ini
menunjukkan  bahwa dengan tiap
terjadinya  peningkatan status  sosial
ekonomi orang tua akan meningkatkan
Prestasi Belajar Geografi Siswa Kelas
VIIIL SMP  Negeri 3 Kecamatan
Ponorogo Tahun Pelajaran 2015/2016.

Selanjutnya,  diketahui  nilai
koefisien regresi yang positif antara
Gaya Belajar dengan Prestasi Belajar
Belajar Geografi  Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 3 Kecamatan Ponorogo
Tahun Pelajaran  2015/2016. Uji t
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel
dan p < 0.050, hal ini menyatakan
bahwa gaya belajar yang terdiri gaya
belajar visual, auditorial dan gaya
belajar kinestik belajar pengaruh yang
signifikan. Sedangkan angka koefisien
regresi dalam perhitungan
menunjukkan pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Hal ini

menunjukkan  bahwa  dengan tiap
terjadinya  peningkatan gaya beajar
akan meningkatkan Prestasi Belajar
Belajar Geografi  Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 3 Kecamatan Ponorogo
Tahun Pelajaran 2015/2016.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji statistik
maupun  kondisi empirik  diketahui
bahwa Status Sosial Ekonomi Orang
Tua dan Gaya Belajar merupakan
faktor yang menentukan  Prestasi
Belajar Belajar Geografi Siswa Kelas
VIIIL SMP  Negeri 3 Kecamatan
Ponorogo Tahun Pelajaran 2015/2016,
dimana multiple R (Korelasi berganda)
sebesar 0.972 dan mempunyai
pengarun dengan koefisien determinasi
0.887 artinya kontribusi Status Sosial
Ekonomi Orang Tua dan Gaya Belajar
terhadap Prestasi Belajar Belajar
Geografi  Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Kecamatan Ponorogo Tahun
Pelajaran 2015/2016 sebesar 88.7 %,
sedangkan sisanya 11.3 % dipengaruhi
faktor-faktor lain  seperti  gaya
mengajar  guru,  faktor  ekternal
lingkungan sekolah, kedisipilinan
siswa, motivasi belajar dan lain

sebagainya.
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Selanjutnya, nilai  koefisien
regresi yang positif antara status sosial
ekonomi orang tua dengan Prestasi
Belajar Geografi  Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 3 Kecamatan Ponorogo
Tahun Pelajaran 2015/2016. Uji t
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel
dan p < 0.050, hal ini menyatakan
bahwa status sosial ekonomi orang tua
mempunyai pengaruh yang signifikan
ternadap Prestasi Belajar Geografi
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Kecamatan Ponorogo Tahun Pelajaran
2015/2016.

Begitupun  dengan  koefisien
regresi pada variabel Gaya Belajar
dengan  Prestasi Belajar  Geografi
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Kecamatan Ponorogo Tahun Pelajaran
2015/2016,
positif. Uji t menunjukkan bahwa t

hitung > t tabel dan p < 0.050, hal ini

dihasilkan  nilai  yang

menyatakan  bahwa gaya belajar
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap  Prestasi Belajar  Belajar
Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Kecamatan Ponorogo Tahun
Pelajaran 2015/2016.

Kuatnya pengaruh status sosial

Geografi

ekonomi orang tua dan gaya belajar

terhadap  prestasi  belajar  siswa,
mestinya bisa disikapi secara positif
oeh  pihak-pihak  terkait  sehingga

optimalisasi  potensi  siswa  dapat

tercapai.
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